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Abstract

This study discusses the traditional Nias marriage customs as a reflection of Austronesian cultural heritage and its ongoing dynamics in a contemporary context. Focusing on linguistic aspects from a socio-ethnolinguistic perspective, it explores Austronesian cultural roots through both linguistic and non-linguistic forms, associated cultural value systems, and their transformation over time. The aim is to understand how the Austronesian cultural roots shape and express Nias ethnic identity in relation to marriage rituals. This study employes a descriptive-qualitative approach, with the data collected through observation, interviews, and documentation and analyzed inductively. The findings show that, verbally, the ritual language of Nias marriage has distinctive ethnolinguistic characteristics, particularly oral literature in the form of stylized poetry using figurative and symbolic expressions. The register is formal, with frequent use of archaic lexical items with deep cultural meanings, such as sara gumi-gumi nucha ba nasi, ‘a thread of cloth in the sea’ which encodes humility. Many of the lexical terms used in the rituals share linguistic similarities with other Austronesian languages, while non-linguistic practices —such as betel-nut chewing, patrilineal kinship systems, and respect for ancestors —also align with broader Austronesian cultural patterns. In the contemporary context, this cultural value system is still largely maintained, but adapted in more flexible and pragmatic ways in line with current social conditions. Overall, the study reinforces the view that the Nias people are part of the Austronesian migration history, and that that their marriage traditions constitute an important cultural heritage that should be preserved.

Keywords: tradition, marriage, Austronesian, dynamics, contemporary










Tradisi Perkawinan Adat Nias : Refleksi Akar Budaya Austronesia
 dan Dinamikanya  dalam Konteks Kontemporer
(Perpskektif Etnolinguistik)
Oleh
Ni Wayan Sumitri1 dan I Wayan Arka2
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia (wsmitri66@gmail.com)1
Australian National University/Universitas Udayana (wayan.arka@anu.edu.au) 2

Abstrak
[bookmark: _Hlk214634963][bookmark: _Hlk214557910][bookmark: _Hlk214557615]Kajian ini membahas adat perkawinan tradisional Nias sebagai cerminan warisan budaya Austronesia dan dinamikanya yang berkelanjutan dalam konteks kontemporer. Berfokus pada aspek linguistik dari perspektif sosio-etnolinguistik, studi ini mengeksplorasi akar budaya Austronesia melalui bentuk linguistik dan non-linguistik, sistem nilai budaya terkait, dan transformasinya dari waktu ke waktu. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana akar budaya Austronesia membentuk dan mengekspresikan identitas etnis Nias dalam kaitannya dengan ritual perkawinan. Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan dianalisis secara induktif. Temuan menunjukkan bahwa, secara verbal, bahasa ritual perkawinan Nias memiliki karakteristik etnolinguistik yang khas, khususnya sastra lisan dalam bentuk puisi bergaya yang menggunakan ekspresi figuratif dan simbolik. Registernya formal, dengan seringnya penggunaan unsur leksikal arkais dengan makna budaya yang dalam, misalnya sara gumi-gumi nucha ba nasi ’sehelai benang kain dilaut’  yang memiliki makna kerendahan hati’. Banyak istilah leksikal yang digunakan dalam ritual tersebut memiliki kemiripan linguistik dengan bahasa Austronesia lainnya, sementara praktik non-linguistik seperti mengunyah sirih, sistem kekerabatan patrilineal, dan penghormatan terhadap leluhur juga selaras dengan pola budaya Austronesia yang lebih luas. Dalam konteks kontemporer, sistem nilai budaya ini sebagian besar masih dipertahankan, tetapi diadaptasi dengan cara yang lebih fleksibel dan pragmatis sesuai dengan kondisi sosial terkini. Secara keseluruhan, studi ini memperkuat pandangan bahwa masyarakat Nias merupakan bagian dari sejarah migrasi Austronesia, dan bahwa tradisi pernikahan mereka merupakan warisan budaya penting yang harus dilestarikan.

